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ABSTRAK 

Agus Junianto: Pemberdayaan Lingkungan Melalui Program Eco-Pesantren 

(Studi Deskriptif Pada Eco-Pesantren Daarut Tauhid Bandung) 

 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam dengan 

keberadaan cukup lama sehingga dianggap sebagai bagian budaya Indonesia. 

Keberadaan yang strategis pada lingkungan masyarakat sehingga memberikan 

pengajaran tentang keislaman terutama pada prioritas lingkungan dengan 

melaksanakan pembangunan ramah lingkungan serta menjaga kelestarian alam 

sebagai bentuk pemberdayaan lingkungan pada pondok pesantren. Pesantren 

Daarut Tauhid yang terletak di Gegerkalong Girang telah menerapkan konsep eco 

lingkungan sejak tahun 2000-an, sehingga layak untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: program, proses pelaksanaan dan 

hasil yang dicapai dalam pemberdayaan lingkungan di pesantren Daarut Tauhid 

Bandung.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberdayaan yang 

dikemukakan oleh Mattoriq (2014:427) yang menyatakan bahwa pemberdayaan 

memberikan pengajaran masyarakat dengan kemampuan pada dirinya. Sedangkan, 

teori ekologi yang digunakan berasal dari Utina (2019:10) dapat didefinisikan 

sebagai ilmu pengetahuan mendasar yang memiliki aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Teori tersebut dikaitkan dengan pemberdayaan lingkungan dengan 

memberikan rasa atau bentuk partisipasi agar kualitas lingkungan menjadi sehat.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan penafsiran logika 

yang dihubungkan dengan konteks pengembangan masyarakat Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Program pemberdayaan lingkungan 

pesantren Daarut Tauhid memiliki kesinambungan dengan aspek ekonomi, ekologi, 

sosial dan spiritual. Proses pelaksanaan pemberdayaan lingkungan yang dilakukan 

melalui program eco-pesantren: pengelolaan sampah dengan melibatkan seluruh 

civitas eco-pesantren, penerapan bentuk bangunan ramah lingkungan, kegiatan 

gotong royong, kemitraan bertani dengan memanfaatkan lahan terbuka hijau. Hasil 

capaian pemberdayaan lingkungan ini menjadikan bentuk kemandirian bagi santri 

terhadap lingkungan pesantren Daarut Tauhid Bandung dan ketika sedang kembali 

ke kampung halaman. 
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